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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis menganalisis pengaruh Eco-innovation terhadap kinerja 

UMKM, dan pengaruh  Traditional Enviromental Management memoderasi antara Eco-innovation 

terhadap kinerja UMKM Kuningan Juwana di Kota Pati. Metode yang digunakan untuk 

penelitian ini adalah non probability sampling dengan teknik convenience sampling. Untuk melakukan 

uji hipotesis dalam penelitian ini penulis menggunakan alat bantu perhitungan statistik yang 
dihasilkan oleh program SEM PLS (Partial Least Square) 3.0 dan data primer yang digunakan 

dengan memberikan bentuk kuesioner kepada 30 UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
hipotesis pertama diterima yaitu Eco-innovation berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM 

dan hipotesis kedua diterima yaitu Traditional Enviromental Management berpengaruh signifikan 

memoderasi antara Eco-innovation terhadap kinerja UMKM 

Kata Kunci: Eco-innovation, Traditional Enviromental Management, Kinerja 
 

Abstract 
This study aims to analyze the effect of Eco-innovation on MSME performance, and the effect of Traditional 
Environmental Management moderates Eco-innovation on the performance of UMKM Kuningan Juwana in 
Pati City. The method used for this research is non-probability sampling with convenience sampling technique. 
To test the hypothesis in this study the authors used statistical calculation tools generated by the program SEM 

PLS (Partial Least Square) 3.0 and primary data used by giving a questionnaire form to 30 MSMEs. The 
results showed that the first hypothesis was accepted, namely Eco-innovation had a significant effect on MSME 
performance and the second hypothesis was accepted, namely Traditional Environmental Management had a 
significant moderating effect between Eco-innovation on MSME performance. 

Keywords: Eco-innovation, Traditional Environmental Management, Performance 

 

PENDAHULUAN  

Secara tradisional, pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, masyarakat 

umum, dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), memberikan tekanan pada 

perusahaan besar untuk perlindungan lingkungan (Ndubisi, 2008). Namun, Usaha 

Manufaktur Kecil dan Menengah (UMKM) berkontribusi besar terhadap pembangunan 

ekonomi dan, pada saat yang sama, menyebabkan kerusakan pada lingkungan (Ndubisi et 

al., 2020). Dengan peraturan lingkungan yang lebih ketat, UKM telah berjuang untuk 

menerapkan praktik Traditional Enviromental Management (TEM) seperti pengurangan dan 

pengendalian emisi internal serta komunikasi eksternal dengan pemangku kepentingan 

terkait untuk mengatasi masalah yang mereka timbulkan (Zhu et al., 2018). Namun 

demikian, tidak jarang UKM di seluruh dunia kekurangan kemampuan atau sumber daya 

untuk menerapkan praktik manajemen hijau (Nunes et al., 2019). Sementara itu, 

perusahaan besar menghadapi risiko gangguan rantai pasokan akibat pelanggaran 
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peraturan lingkungan oleh pemasoknya, terutama UKM yang beroperasi di negara 

berkembang (Tong et al., 2018). Untuk tetap menjadi pemasok pelanggan besar, UKM 

memiliki motivasi untuk menerapkan praktik eco-innovation (Damert et al., 2018), 

sementara praktik TEM menjadi tindakan manajemen yang diperlukan untuk mematuhi 

peraturan lingkungan (Ndubisi et al., 2020). 

Penelitian ini dilakukan di UMKM Kuningan Juwana Kota Pati, yang bergerak di 

bidang manufaktur. UMKM Kuningan di Kota Pati mengalami beberapa masalah terkait 

pengelolaan limbah yang kurang di perhatikan. Berdasarakan pernyataan Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Pati Tahun 2017-2022 Industri kuningan berada di 

Kecamatan Juwana yang tersebar di Desa Growong, Senjomulyo dan Kudukeras yang 

semuanya belum ada IPAL dan limbah cairnya belum dikelola dan langsung dibuang ke 

badan air dan mengalir sampai ke pesisir Juwana (DLH, 2022). Hal ini perlu di 

perhatikan sebab dampak rendahnya pengelolaan limbah industri tentunya sangat luas 

karena persebaran limbah tidak terbatas dengan wilayah administrasi dan akan 

berpengaruh terhadap penurunan derajat kesehatan, penurunan kualitas dan ketersediaan 

air, terganggunya produktivitas pertanian. Terlebih lagi, data menunjukkan bahwa 

kapasitas IPAL yang ada saat ini masih jauh dari mencukupi. 

Eco-innovation dapat membawa peningkatan kinerja, tetapi kondisi terkait 

diperlukan untuk memungkinkan proses mencapai hasil kinerja yang diinginkan. Dalam 

manajemen operasi, para peneliti telah maju dari investigasi praktik manajemen untuk 

memeriksa kondisi kontekstual untuk menjelaskan keberhasilan di antara perusahaan 

(Sousa dan Voss, 2008). Dengan demikian, faktor kontinjensi telah dipelajari mengenai 

bagaimana praktik pengelolaan lingkungan dapat mengarah pada peningkatan kinerja 

(Alves et al., 2017; Wiengarten et al., 2012). Untuk UKM, memeriksa faktor kontinjensi 

manajemen operasi untuk peningkatan kinerja bisa lebih efektif daripada pendekatan 

praktik terbaik (McAdam et al., 2019). Teori kontingensi menunjukkan bahwa "efektivitas 

organisasi dihasilkan dari karakteristik organisasi yang sesuai kontinjensi yang 

mencerminkan situasi organisasi" (Dangelico & Pujari, 2010). 

Eco-innovation banyak di terapkan di perusahaan manufaktur di seluruh dunia. 

Namun, apakah dan seberapa banyak praktik Eco-innovation dapat meningkatkan kinerja 

tergantung pada tingkat penerapan praktik Eco-innovation itu sendiri dan praktik terkait 

lainnya (Zhu et al., 2018). Eco-innovation dapat mengambil manfaat dari praktik TEM 

untuk mendukung kinerja (Arnold,2017). Dengan kata lain, praktik Eco-innovation dapat 

mencapai kinerja yang lebih baik hanya jika praktik tersebut diterapkan pada tingkat yang 

relatif tinggi, dan praktik TEM tertentu diterapkan. Kasus seperti ini juga terjadi di antara 

perusahaan Italia dan Kanada menunjukkan bahwa inovasi dan keberlanjutan harus 

diintegrasikan dan dilaksanakan secara kolektif (Dangelico & Pujari, 2010). Inovasi proses 

berinteraksi dengan praktik hijau dan ramping tradisional, yang memainkan peran 

penting dalam peningkatan kinerja (Cherrafi et al., 2018). Eco-innovation terkait pemasaran 

pada pengembangan produk harus diimplementasikan dengan praktik tradisional 

pengembangan produk baru untuk meningkatkan kinerja (Jugend et al., 2017). Eco-

innovation dalam manajemen rantai pasokan perlu diimplementasikan secara bersamaan 

dengan praktik manajemen lingkungan internal tradisional untuk membawa kinerja 

(Jabbour et al., 2015). 
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Perumusan Masalah 

Berdasarkan pendahuluan pada uraian diatas, terdapat beberapa permasalahan 

dalam penelitian ini, diantaranya adalah: apakah pengaruh Eco-innovation terhadap kinerja 

UMKM Kuningan Juwana di Kota Pati, dan apakah pengaruh  Traditional Enviromental 

Management memoderasi antara Eco-innovation terhadap kinerja UMKM Kuningan 

Juwana di Kota Pati. Adapun tujuan untuk peneliti itu sendiri diantaranya adalah untuk 

menganalisis pengaruh Eco-innovation terhadap kinerja UMKM Kuningan Juwana di Kota 

Pati, dan pengaruh  Traditional Enviromental Management memoderasi antara Eco-innovation 

terhadap kinerja UMKM Kuningan Juwana di Kota Pati. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampai Oktober 2020. Penelitian ini 

dilakukan di UMKM Kuningan Juwana di Kota Pati. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode penelitian kuantitatif kausal. Menurut Sugiyono, (2017) hubungan 

kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat. Skala pengukuran yang digunakan 

pada penelitian ini adalah skala likert. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

UMKM kuningan Juwana di Kota Pati. Pemilihan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode non probability sampling. Sekaran & Bougie, (2016) menjelaskan 

bahwa teknik non probability sampling adalah pengambilan sampel yang tidak memberikan 

kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 

anggota sampel. Pemilihan responden penelitian ini akan menggunakan convenience 

sampling. Convenience sampling adalah kumpulan informasi dari anggota-anggota populasi 

yang mudah diperoleh dan mampu menyediakan informasi tersebut. 

Pada penelitian ini, teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis PLS-

SEM. Menurut Ghozali & Latan, (2015) PLS-SEM tidak menuntut sampel dalam jumlah 

yang besar dengan minimal yang direkomendasikan antara 30 sampai 100 kasus. Menurut 

Hair et al., (2018), ten times rule adalah sebuah metode untuk menentukan ukuran sampel 

minimum yang spesifik untuk model jalur PLS, yaitu 10 kali jumlah pada sebuah variabel, 

baik sebagai indikator formatif ke variabel atau jalur struktural ke konstruk atau variabel 

endogen. Jumlah dari jalur struktural yang diarahkan pada konstruk atau variabel 

endogen adalah 3, sehingga sampel minimal yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah 

sebanyak 10 x 3 = 30. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dengan 

menggunakan kuesioner. Pengukuran data menggunakan skala likert, menurut Sugiyono, 

(2017) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang fenomena. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah 

ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel 

penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 30 responden UMKM 

kuningan Juwana di Kota Pati, responden berdasarkan lama usaha, jumlah karyawan, 

dan omzet per-bulan. Untuk lebih jelasnya dibawah ini dikemukakan secara satu persatu 
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gambaran umum responden penelitian. Berikut adalah tabel karakteristik responden: 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Lama Usaha  

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative Percent 

Valid < 5 Tahun 8 26,7 26,7 26,7 

5-10 

Tahun 

12 40,0 40,0 66,7 

> 10 

Tahun 

10 33,3 33,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

Jumlah Karyawan  

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid < 10 Karyawan 7 23,3 23,3 23,3 

10 - 35 Karyawan 12 40,0 40,0 63,3 

35 - 50 Karyawan 9 30,0 30,0 93,3 

> 50 Karyawan 2 6,7 6,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

Omzet Per-Bulan  

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid < 10 Juta 4 13,3 13,3 13,3 

10 - 50 Juta 23 76,7 76,7 90,0 

> 50 Juta 3 10,0 10,0 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

Berdasarkan data pada Tabel 1 di atas menunjukan bahwa dari 30 responden 

UMKM yang memiliki jumlah tertinggi adalah responden dengan lama usaha 5 – 10 

Tahun, sedangkan pada karakteristik jumlah karyawan memiliki responden tertinggi 

dengan jumlah 10-35 karyawan, dan terakhir berdasarkan pada karakteristik omzet per-

bulan memiliki jumlah responden tertinggi dengan omzet 10-50 Juta per-bulanusia.  

Hasil Pengujuan Hipotesis 

Nilai estimasi untuk hubungan jalur dalam model struktural harus signifikan. Nilai 

signifikansi pada hipotesis ini dapat diperoleh dengan prosedur boostrapping. Melihat 

signifikansi pada hipotesis dengan melihat nilai koefisien parameter dan nilai signifikansi 

T-statistik pada algorithm boostrapping report. Pengujian Hipotesis dapat diterima apabila 
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nilai t-statistic lebih besar nilai kritisnya sebesar 1,96 dan memiliki p-values satisfaction 

kurang dari 0,05 (Hair et al., 2017).  Berikut adalah Tabel Hasil Uji Hipotesis dari 

pengaruh Eco-innovation terhadap kinerja UMKM Kuningan Juwana di Kota Pati, dan 

pengaruh  Traditional Enviromental Management memoderasi antara Eco-innovation terhadap 

kinerja UMKM Kuningan Juwana di Kota Pati. 

 

 
Sumber: Output PLS, 2020 

Gambar 1. Path Coeficient 

 

 
Sumber: Output PLS, 2020 

Gambar 2. Uji Boostraping 

Pembahasan 

Pengaruh Eco-innovation terhadap Kinerja UMKM 

Berdasarkan uji hipotesis pada penelitian ini diperolah hasil T-Statistic sebesar 

2,013, dari nilai P.Values 0.045. Nilai T-statistic lebih besar dari nilai T-table 1.96, nilai 

original sample menunjukan nilai positif, dan pada nilai P.Values menunjukkan kurang 

dari 0.05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima yaitu 

Eco-innovation berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM. Ketika UKM 

menerapkan praktik inovasi manajemen dan pemasaran di tingkat yang lebih rendah, 

hubungan langsung dengan kinerja lingkungan cenderung lebih besar. 

Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Loucanova et al., 2015) 

dan (Cai & Li, 2018) menunjukkan bahwa Eco-innovation berpengaruh signifikan terhadap 

performence.  

Pengaruh Traditional Enviromental Management memoderasi antara Eco-innovation 

terhadap Kinerja UMKM 

Berdasarkan uji hipotesis pada penelitian ini diperolah hasil T-Statistic sebesar 
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2,108, dari nilai P.Values 0.035. Nilai T-statistic lebih besar dari nilai T-table 1.96, nilai 

original sample menunjukan nilai positif, dan pada nilai P.Values menunjukkan kurang 

dari 0.05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua diterima yaitu 

Traditional Enviromental Management berpengaruh signifikan memoderasi antara Eco-

innovation terhadap kinerja UMKM. Ketika praktik Eco-innovation dan TEM 

diimplementasikan pada tingkat rendah, pengurangan sumber internal dapat membantu 

dalam memperoleh kinerja ekonomi melalui inovasi teknologi. 

Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Geng et al., 2021) 

menunjukkan bahwa Traditional Enviromental Management berpengaruh signifikan 

memoderasi antara Eco-innovation terhadap kinerja. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan 

1. Hipotesis pertama diterima yaitu Eco-innovation berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja UMKM. 

2. Hipotesis kedua diterima yaitu Traditional Enviromental Management berpengaruh 

signifikan memoderasi antara Eco-innovation terhadap kinerja UMKM. 

Saran 

Bagi pembuat kebijakan dan owner UMKM Kuningan Juwana di Kota Pati, 

mereka dapat mengembangkan peraturan dan regulasi yang lebih masuk akal untuk 

mempromosikan inovasi ramah lingkungan dengan memahami karakteristik klaster 

perusahaan serta tingkat penerapan inovasi ramah lingkungan dan persentase UMKM 

terkemuka. Dengan mayoritas UMKM terkemuka yang secara kolektif menerapkan 

praktik inovasi ramah lingkungan dan TEM dalam operasinya, pejabat pemerintah dapat 

mengembangkan standar yang lebih ketat yang mengamanatkan. 
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